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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini meneliti tentang pengaruh pergantian manajemen, opini 

auditor, ukuran klien, dan ukuran KAP, terhadap auditor switching pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Variabel 

dependen yang digunakan yaitu adalah auditor switching, sedangkan variabel 

independen yang digunakan adalah  pergantian manajemen, opini auditor, ukuran 

klien, dan ukuran KAP. Analisis dilakukan dengan menggunakan analisis regresi 

logistik (logistic regression) dengan program SPSS versi 20. Data sampel untuk 

penelitian ini sebanyak 320 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) dengan periode pengamtan dari tahun 2010 sampai dengan tahun 

2013. 

Berdasarkan hasil pengujian analisis regresi logistik menunjukkan bahwa 

secara statistik terbukti bahwa variabel pergantian manajemen dan ukuran klien 

tidak berpengaruh terhadap auditor switching, sedangkan variabel opini auditor 

dan ukuran KAP berpengaruh terhadap auditor switching .  

Pergantian manajemen dalam penelitian ini tidak berpengaruh terhadap 

auditor switching. Hasil dari penelitian ini dikarenakan tidak selamanya 

pergantian manajemen harus diikuti dengan pergantian kebijakan yang baru. 

Apabila perusahaan merasa kebijakan lama yang dipakai masih sesuai dengan 

tujuan, visi dan misi perusahaaan serta bagian dari strategi perusahaan 
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kedepannya, maka perusahaan tidak perlu menghasilkan kebijakan baru. Salah 

satunya kebijakan auditor,  jika perusahaan merasa puas dengan kinerja auditor  

dan prosedur audit yang dilakukan dalam pemberian jasa audit sebelumnya, 

sehingga perusahaan lebih memilih bertahan dengan auditor yang lama.  

Opini auditor berpengaruh signifikan terhadap auditor switching. Karena 

pada umumnya perusahaan lebih menyukai pernyataan wajar tanpa pengecualian 

yang dikeluarkan oleh auditor (KAP). Perusahaan sampel dalam penelitian ini 

banyak yang mendapatkan opini selain unqualified opinion (pendapat wajar tanpa 

pengecualian), hal inilah yang menyebabkan adanya auditor switching. Apabila 

perusahaan mendapatkan opini selain unqualified opinion (pendapat wajar tanpa 

pengecualian), maka akan berdampak pada semakin menurunnya kepercayaan 

dari investor dan kreditur, sehingga perusahaan cenderung melakukan auditor 

switching dengan harapan dapat memperoleh opini unqualified opinion (pendapat 

wajar tanpa pengecualian). 

Ukuran klien (perusahaan) dalam penelitian ini tidak berpengaruh terhadap 

auditor switching. Hasil ini membuktikan bahwa tidak semua perusahaan baik 

yang tergolong perusahaan besar, perusahan menengah,  maupun perusahaan kecil 

melakukan auditor switching, alasannya yakni perusahaan telah memiliki auditor 

(KAP) yang telah dipercaya sehingga tetap mempertahankan kerjasamanya 

dengan auditor (KAP) yang lama. Alasan lain yang mendukung  perusahaan untuk 

tetap pada KAP lama memiliki kecenderungan lebih rendah untuk berganti auditor 

yakni menghindari adanya agency cost dan menjaga kualitas audit, serta 

kepercayaan dari stakeholders. 
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Penelitian ini juga membuktikan bahwa ukuran KAP berpengaruh 

signifikan terhadap auditor switching. Perusahaan yang telah menggunakan jasa 

KAP yang berafiliasi The Big Four memilih untuk tetap bertahan dengan KAP 

yang berafiliasi The Big Four  karena dianggap memiliki kualitas yang lebih 

tinggi apabila dibandingkan KAP yang berafiliasi non The Big Four. Alasan lain 

yang menyebakan perusahaan memilih KAP The Big Four dikarenakan menurut 

pendapat mereka kredibilitas KAP yang berafiliasi The Big Four sangat baik dan 

terpercaya oleh kalangan publik dan stakeholders. Oleh karena itu perusahaan 

yang awalnya memakai jasa KAP yang berafiliasi The Big Four tidak akan 

mengganti KAP sebelumnya, kalaupun memang harus mengganti KAP, mereka 

akan tetap memilih KAP yang berafiliasi The Big Four. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Sebagaimana pada umumnya  suatu penelitian empiris, hasil penelitian ini 

juga mengandung beberapa keterbatasan, antara lain ; 

1. Pada hasil uji koefisien determinasi, ditemukan nilai pada Nagelkerke R 

Square sebesar 0.160, ini berarti bahwa hanya 16% auditor switching yang 

dapat dijelaskan dengan variabel independen dalam penelitian ini, yakni 

pergantian manajemen, opini audit, ukuran klien dan ukuran KAP, 

sedangkan sisanya sebanyak 84% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 

termasuk dalam penelitian ini.. 

2. Berdasarkan data yang diperoleh dari sumber yang digunakan menunjukkan 

masih banyaknya data yang kurang lengkap sehingga semakin memperkecil 

sampel yang digunakan. 
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3. Sampel dalam penelitian ini hanya difokuskan pada perusahaan yang 

melakukan auditor switching secara voluntary. 

4. Sampel dalam penelitian ini diasumsikan bahwa pada tahun 2010 sampai 

dengan 2013 perusahaan sudah mengalami pergantian auditor sebanyak  2 

kali atau lebih. 

5. Penelitian ini menggunakan data perusahaan selama 4 tahun. 

5.3 Saran 

Saran yang didasarkan pada beberapa keterbatasan sebagaimana telah 

disebutkan sebelumnya adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya mungkin dapat mempertimbangkan untuk 

menggunakan objek penelitian seluruh perusahaan yang terdaftar di BEI. 

2. Penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan beberapa variabel 

independen lain, seperti financial distress, pergantian komite audit, 

merger, kepemilikan oleh publik, opini going concern, pertumbuhan 

perusahaan, penurunan persentase ROA, dan fee audit yang mungkin dapat 

mempengaruhi adanya auditor switching untuk meningkatkan 

pengetahuan mengenai auditor switching dan audit tenure di Indonesia. 

3. Periode penelitian untuk selanjutnya sebaiknya lebih dari enam tahun 

karena periode yang lebih panjang diharapkan dapat memungkinkan 

klasifikasi berdasarkan audit tenure. 

4. Penelitian selanjutnya diharapkan juga mempertimbangkan data primer 

dari perusahaan yang menjadi sampel penelitian. Data primer yang 

dimaksud yakni dapat menggunakan kuisioner yang diberikan kepada 
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KAP dan klien untuk mengetahui alasan perushaan melakukan auditor 

switching, dan juga wawancara langsung ke kantor KAP yang termasuk 

dalam penelitian dan juga perusahaan yang dijadikan sampel penelitian 

untuk mengetahui alasan melakukan auditor switching. 

5. Penelitian selanjutnya juga hendaknya mempertimbangkan sampel 

perusahaan yang tidak melakukan auditor switching secara voluntary 

(sesuai kebijakan perusahaan) tetapi juga dengan pergantian yang sesuai 

dengan peraturan yang dikeluarkan oleh pemerintah (mandatory) sesuai 

dengan peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 

17/PMK.01/2008 pasal 3 tentang “Pembatasan Praktik Akuntan Publik 

dan Kantor Akuntan Publik”. 
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